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LAMPIRAN 

A. PEDOMAN WAWANCARA 
 

Koordinator PKH Kota Jakarta Selatan 

1. Sudah berapa lama bapak menjadi Koordinator PKH Kota Jakarta Selatan? 

2. Siapa saja yang menjadi sasaran penerima dalam bantuan sosial ini? 

3. Jika dibandingkan dengan bantuan sosial lain keunggulan apa yang dimiliki 

PKH? 

4. Apakah PKH sudah dapat dikatakan mengentaskan kemiskinan? 

5. Bagaimana perkembangan PKH di Jakarta Selatan? 
6. Apakah dalam pelaksanaan PKH terdapat Standar Operating Procedure (SOP)? 

 

Koordinator PKH Kecamatan Tebet 

1. Seperti apa gambaran umum PKH di Kecamatan Tebet? 

2. Bagaimana tahap sebagai penerima PKH disabilitas? 

3. Apakah KPM disabilitas bisa mendapat bantuan sosial lain? 

4. Apakah data KPM disabilitas selalu di perbarui? Kalau diperbarui tiap apa? 

5. Kendala Seperti apa yang sering dihadapi dalam pelaksanaan PKH di Kecamatan 

Tebet? 

6. Dalam implementasi PKH di Kecamatan Tebet apakah disposisi dan struktur 

birokrasi sudah sesuai dan berjalan dengan baik? 

7. Apakah PKH sudah dapat dikatakan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 

hidup bagi penyandang disabilitas baik dalam hal pendidikan maupun kesehatan? 

 

Pendamping PKH Kecamatan Tebet 

1. Dalam penyaluran bantuan PKH dalam satu tahun berapa kali? 

2. Penyaluran dana bantuan PKH melalui apa? 

3. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara stakeholder PKH Kecamatan Tebet? 
4. Apakah sumber daya PKH Kecamatan Tebet sudah dapat dikatakan mendukung 

dalam implementasinya? 

5. Dalam kegiatan P2K2 konsekuensi apa yang diterima oleh KPM PKH jika 

seringkali tidak hadir? 

6. Apakah KPM penyandang disabilitas Kecamatan Tebet sudah dapat dikatakan 

memenuhi kewajiban sebagai komitmen penerima PKH? 

7. Bagaimana pendamping melakukan dampingan selain pada kegiatan P2K2 bagi 

KPM penyandang disabilitas? 

8. Bagaimana pendamping memastikan bantuan PKH sudah di terima oleh KPM 

penyandang disabilitas? 

9. Apakah KPM disabilitas yang anda dampingi dapat memanfaatkan dana bantuan 

yang diterima sesuai dengan kebutuhan? 

 

KPM PKH Disabilitas 

1. Sudah berapa lama anda menjadi KPM disabilitas PKH Kecamatan Tebet? 
2. Apa yang anda ketahui tentang PKH?



 

3. Pertama kali anda mendapatkan informasi sebagai calon KPM PKH melalui 

siapa? 

4. Bantuan yang diterima biasanya digunakan untuk apa saja dalam hal keperluan 

anak anda? Jika digunakan diluar kebutuhan contohnya untuk apa? 

5. Adanya bantuan PKH ini apakah kebutuhan-kebutuhan pangan, pendidikan, dan 

kesehatan, dan lain sebagainya dapat membantu untuk komponen disabilitas? 

6. Apa yang anda ketahui tentang kegiatan P2K2? 

7. Dalam kegiatan P2K2 apakah anda selalu hadir sebagai perwakilan? jika tidak 

apa alasannya? 

8. Dari kegiatan dampingan P2K2 apakah materi-materi yang diberikan oleh 

pendamping dapat anda terapkan ke anggota keluarga yang disabilitas? 

9. Apakah pendamping memberikan motivasi atau masukan-masukan jika 

mengalami permasalahan yang terkait dengan PKH? 

10. Dampak apa yang dirasakan setelah ditetapkan sebagai penerima PKH? Apakah 

dampak tersebut dapat memperbaiki kualitas hidup bagi anggota disabilitas di 

keluarga anda? 

11. Keluhan apa yang anda dimiliki terhadap bantuan sosial PKH, dan adakah 

masukan untuk PKH Kecamatan Tebet seterusnya? 

 

B. TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama : Mamay Sumarna (Koordinator PKH Kota Jakarta Selatan) 

Waktu : 25 Oktober 2023 

1. Sudah berapa lama bapak menjadi Koordinator PKH Kota Jakarta Selatan? 

Jawab : Mulai masuk tahun 2018, sekitar 6 tahun 

2. Siapa saja yang menjadi sasaran penerima dalam bantuan sosial ini? 

Jawab : di PKH yang bisa menjadi penerima bantuan syaratnya dia yang tergolong 

komponen pendidikan yaitu anak sekolah dari SD sampai SMA, lalu di komponen 

kesehatan yaitu ibu hamil dan balita, terakhir komponen kesejahteraan sosial 

didalamnya ada disabilitas dan lansia. 

3. Jika dibandingkan dengan bantuan sosial lain keunggulan apa yang dimiliki 

PKH? 

Jawab : Pertama, ada pendampingannya artinya tujuan bantuan pkh ini selain 

meningkatkan taraf hidup dan membuat masyarakat hidup mandiri juga ada 

pendampingannya, FDS inilah kekuatannya disampaikan modul-modulnya. Jadi 

bukan bantuan yang sekedar diberikan saja tapi juga ada pendampingannya agar 

mereka keluar dari kemiskinannya itu. 

4. Apakah PKH sudah dapat dikatakan mengentaskan kemiskinan? 
Jawab : Program nasional pengentasan kemiskinan nomor 1 adalah PKH dan anggaran 

terbesar dari kementrian sosial adalah PKH, karena PKH menjadi program utama di 

banding dengan bantuan sosial lain tapi dari 100% anggaran kementrian sosial hampir 

65% adalah untuk PKH. Dengan begitu PKH dapat di katakan dapat mengentaskan 

kemiskinan, bisa dilihat dari tingkat angka kemiskinan. 

5. Bagaimana perkembangan PKH di Jakarta Selatan? 
Jawab : Dapat diukur dari berapa banyak yang keluar dari PKH lewat jalur graduasi 

mandiri. 

6. Apakah dalam pelaksanaan PKH terdapat Standar Operating Procedure (SOP)? 



 

Jawab : Di kemensos ada lembaga komisi kode etik yaitu lembaga yang mengawasi 

sekaligus menjadi acuan bagaimana para pendamping ini bekerja di lapangan. Komisi 

inilah yang membuat SOP di lapangan dan mengeksekusi jika ada aduan-aduan. 

Contoh ketika seorang pendamping memanfaatkan kewenangannya untuk 

penyalahgunaan. Sanksi yang di berikan ada SP1 dan SP2 teguran SP3 di keluarkan. 

 

Nama : Tuti Purwaningsih (Koordinator PKH Kecamatan Tebet) 

Waktu : 8 Maret 2024 
1. Bagaimana gambaran umum PKH Kecamatan Tebet? 
Jawab : PKH di Tebet udah berjalan sejak 2014, nah awalnya cuma untuk komponen 

pendidikan dan kesehatan. Tahun 2016 penambahan komponen kesejahteraan sosial. 

2. Bagaimana tahap menjadi penerima PKH disabilitas? 
Jawab : Penetapan calon KPM disabilitas yang sudah terdaftar di DTKS, pertemuan 

awal serta validasi calon KPM dengan membawa syarat yang ditentukan, selanjutnya 

sosialisasi, penetapan peserta PKH. 

3. Apakah KPM disabilitas bisa mendapat bantuan sosial lain? 
Jawab : Ga bisa, kalau dia misalnya mau dapet bansos lain kaya kartu disabilitas 

Jakarta, dia harus keluar dari bantuan PKH. 

4. Apakah data KPM disabilitas selalu diperbarui? 

Jawab : yang memperbarui dari pusat langsung biasanya per 3 bulan atau per 

pencairan. 

5. Kendala seperti apa yang sering dihadapi dalam pelaksanaan PKH di Kecamatan 

Tebet? 

Jawab : Pada saat kegiatan P2K2, KPM yang datang hanya sedikit, pada saat 

pencairan dana lalu ada yang tidak masuk ke rekening KPM 

6. Dalam implementasi PKH di Kecamatan Tebet apakah disposisi dan struktur 

birokrasi sudah ada dan dapat berjalan dengan baik? 

Jawab : Sejauh ini disposisi dari para pendamping bisa dibilang baik mba. Struktur 

birokrasinya sudah ada dan semua pekerja PKH Kecamatan Tebet menjalankan 

tugasnya yang sesuai. 

7. Apakah PKH sudah dapat dikatakan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 

hidup bagi penyandang disabilitas baik dalam hal pendidikan maupun kesehatan? 

Jawab : yang namanya bantuan pasti berpengaruh mba, kualitas hidup yang baik dari 

pemanfaatan bantuan yang sesuai, balik lagi ke KPM nya. Saya bisa bilang sudah 

untuk KPM yang benar-benar menggunakan uang itu sesuai kebutuhan. 

 

Nama : Ella Maulidia (Pendamping PKH Kecamatan Tebet) 

Waktu : 25 Februari 2024 

1. Penyaluran dana bantuan melalui apa? 

Jawab : Ada 2 penyaluran, melalui ATM BNI dan PT Pos 
2. Dalam penyaluran bantuan PKH dalam satu tahun berapa kali? 

Jawab : ATM BNI 6 kali, PT Pos 4 kali 

3. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara stakeholder PKH Kecamatan Tebet? 

Jawab : Komunikasi kita terjalin cukup baik, kalaupun ada miskom sejauh ini bisa 

ditangani dengan baik. 



 

4. Apakah sumber daya PKH Kecamatan Tebet sudah dapat dikatakan 

mendukung dalam implementasinya? 

Jawab : Sumberdaya finansial dan SDM mendukung terlaksananya PKH sejauh ini. 

5. Dalam kegiatan P2K2 konsekuensi apa yang diterima oleh KPM PKH jika 

seringkali tidak hadir? 

Jawab : Bantuannya ditunda pencairannya atau bisa jadi tidak cair. 
6. Apakah KPM penyandang disabilitas Kecamatan Tebet sudah dapat dikatakan 

memenuhi kewajiban sebagai komitmen penerima PKH? 

Jawab : Yang sudah memenuhi tentu tidak sedikit, tapi masih ditemukan KPM yang 

belum menjalankan komitmennya. 

7. Bagaimana pendamping melakukan dampingan selain pada kegiatan P2K2 bagi 

KPM penyandang disabilitas? 

Jawab : Melakukan home visit, mendatangi rumah KPM untuk memastikan bantuan 

selalu diterima atau pernah tidak cair, selain itu membantu mengatasi masalah yang 

terjadi pada KPM terkait PKH. 

8. Bagaimana pendamping memastikan bantuan PKH sudah di terima oleh KPM 

penyandang disabilitas? 

Jawab : Di tiap RW ada grup KPM, jadi pada saat pencairan KPM mengecek 

bantuannya sudah masuk atau belum. Kalau ada yang belum biasanya ngelist lalu 

pendamping tindaklanjut. 

9. Apakah KPM disabilitas yang anda dampingi dapat memanfaatkan dana bantuan 

yang diterima sesuai dengan kebutuhan? 

Jawab : Sejauh ini yang saya temukan mereka gunain uang itu untuk biaya pendidikan 

bagi yang masih sekolah, kesehatan mungkin untuk alat bantu fisik, atau kebutuhan 

sehari-hari lainnya. 

 

Nama : Sri Rezeki (Orang Tua penerima PKH disabilitas tuna grahita) 

Waktu : 25 Februari 2024 

1. Sudah berapa lama anda menjadi KPM disabilitas PKH Kecamatan Tebet? 

Jawab : Kurang lebih 7 tahun 

2. Apa yang anda ketahui tentang PKH? 

Jawab : Ya bantuan buat orang susah, buat orang-orang ga mampu 
3. Pertama kali anda mendapatkan informasi sebagai calon KPM PKH melalui 

siapa? 

Jawab : Bu Rt 

4. Bantuan yang diterima biasanya digunakan untuk apa saja dalam hal keperluan 

anak anda? Jika digunakan diluar kebutuhan contohnya untuk apa? 

Jawab : Biaya Sekolah, karena sekolahnya di SLB 
5. Adanya bantuan PKH ini apakah kebutuhan-kebutuhan pangan, pendidikan, dan 

kesehatan, dan lain sebagainya dapat membantu untuk komponen disabilitas? 

Jawab : Membantu, tadinya yang anak saya sekolah di SD negeri sekarang bisa di 

SLB 

6. Apa yang anda ketahui tentang kegiatan P2K2? 

Jawab : Kegiatan edukasi buat KPM agar pengetahuannya nambah 
7. Dalam kegiatan P2K2 apakah anda selalu hadir sebagai perwakilan? jika tidak 

apa alasannya? 



 

Jawab : Ga selalu, karena saya kerja kadang waktunya bentrok 

8. Dari kegiatan dampingan P2K2 apakah materi-materi yang diberikan oleh 

pendamping dapat anda terapkan ke anggota keluarga yang disabilitas? 

Jawab : Kadang-kadang 
9. Apakah pendamping memberikan motivasi atau masukan-masukan jika 

mengalami permasalahan yang terkait dengan PKH? 

Jawab : Kalo kita minta motivasi atau saran ke pendamping pasti di kasih 

10. Dampak apa yang dirasakan setelah ditetapkan sebagai penerima PKH? Apakah 

dampak tersebut dapat memperbaiki kualitas hidup bagi anggota disabilitas di 

keluarga anda? 

Jawab : Pemasukannya jadi lumayan nambah lah, untuk beli kebutuhan sehari-hari 

juga ngebantu. 

11. Keluhan apa yang anda dimiliki terhadap bantuan sosial PKH, dan adakah 

masukan untuk PKH Kecamatan Tebet seterusnya? 

Jawab : Keluhannya di pencairan kadang suka lambat, masukannya kalo bisa PKH 

berlanjut terus. 

 

Nama : Nurhasanah (Orang tua penerima PKH disabilitas tuna grahita) 

Waktu : 25 Februari 2024 

1. Sudah berapa lama anda menjadi KPM disabilitas PKH Kecamatan Tebet? 

Jawab : Kurang lebih 5 tahun 

2. Apa yang anda ketahui tentang PKH? 

Jawab : Bantuan untuk keluarga yang kurang mampu 
3. Pertama kali anda mendapatkan informasi sebagai calon KPM PKH melalui 

siapa? 

Jawab : Dari ketua kelompok PKH 
4. Bantuan yang diterima biasanya digunakan untuk apa saja dalam hal keperluan 

anak anda? Jika digunakan diluar kebutuhan contohnya untuk apa? 

Jawab : Biasanya buat kebutuhan beli makan, beli susu anak saya, bayaran sekolah 

5. Adanya bantuan PKH ini apakah kebutuhan-kebutuhan pangan, pendidikan, dan 

kesehatan, dan lain sebagainya dapat membantu untuk komponen disabilitas? 

Jawab : Alhamdulillah membantu 
6. Dampak apa yang dirasakan setelah ditetapkan sebagai penerima PKH? Apakah 

dampak tersebut dapat memperbaiki kualitas hidup bagi anggota disabilitas di 

keluarga anda? 

Jawab : Merasa terbantu perekonomian 
7. Keluhan apa yang anda dimiliki terhadap bantuan sosial PKH, dan adakah 

masukan untuk PKH Kecamatan Tebet seterusnya? 

Jawab : Tidak ada sih Alhamdulillah mungkin kalo masukan saya maunya PKH bisa 

berlanjut terus 

 

Nama : Sri Sumarsih (Orang tua disabilitas tuna wicara&rungu) 

Jawab : 30 Maret 2024 

1. Sudah berapa lama anda menjadi KPM disabilitas PKH Kecamatan Tebet? 

Jawab : 3 Tahun 

2. Apa yang anda ketahui tentang PKH? 



 

Jawab : Yang saya tau bantuan untuk komponen disabilitas, anak sekolah, lansia, ibu 

hamil dan balita 

3. Pertama kali anda mendapatkan informasi sebagai calon KPM PKH melalui 

siapa? 

Jawab : Dari pendamping 

4. Bantuan yang diterima biasanya digunakan untuk apa saja dalam hal keperluan 

anak anda? Jika digunakan diluar kebutuhan contohnya untuk apa? 

Jawab : Biaya terapi bicara, beli baterai atau karet alat bantu dengar 
5. Adanya bantuan PKH ini apakah kebutuhan-kebutuhan pangan, pendidikan, dan 

kesehatan, dan lain sebagainya dapat membantu untuk komponen disabilitas? 

Jawab : Membantu 

6. Dampak apa yang dirasakan setelah ditetapkan sebagai penerima PKH? Apakah 

dampak tersebut dapat memperbaiki kualitas hidup bagi anggota disabilitas di 

keluarga anda? 

Jawab : Saya merasa kebutuhan-kebutuhan anak saya terbantu jadi ngeringanin 

pengeluaran orang tua 

 

Nama : Jokomardono (Penerima PKH tuna daksa) 

Waktu : 23 April 2024 

1. Sudah berapa lama anda menjadi KPM disabilitas PKH Kecamatan Tebet? 

Jawab : Kurang lebih 6 tahun 

2. Adanya bantuan PKH ini apakah kebutuhan-kebutuhan pangan, kesehatan, dan 

lain sebagainya dapat membantu? 

Jawab : Alhamdulillah terimakasih banyak, jadi ga begitu susah cari uang 
3. Dampak apa yang dirasakan setelah ditetapkan sebagai penerima PKH? Apakah 

dampak tersebut dapat memperbaiki kualitas hidup? 

Jawab : Dampaknya merasa kebantu buat memenuhi kebutuhan makan, bayar listrik, 

buat beli obat juga 

 

Nama: Ici (Penerima PKH disabilitas tuna daksa) 

Waktu : 23 April 2024 

1. Sudah berapa lama anda menjadi KPM disabilitas PKH Kecamatan Tebet? 

Jawab : Kurang lebih 7 tahun 

2. Adanya bantuan PKH ini apakah kebutuhan-kebutuhan pangan, kesehatan, dan 

lain sebagainya dapat membantu? 

Jawab : Membantu buat saya pribadi 
3. Dampak apa yang dirasakan setelah ditetapkan sebagai penerima PKH? Apakah 

dampak tersebut dapat memperbaiki kualitas hidup? 

Jawab : Berdampak baik buat bantu bayar kontrakan, makan sehari-hari, beli susu 
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C. DOKUMENTASI PENELITIAN 

Dokumentasi dengan Koordinator PKH Kota Jakarta Selatan 
 

Dokumentasi dengan Koordinator PKH Kecamatan Tebet 
 



 

Dokumentasi dengan Pendamping PKH Kecamatan Tebet 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi dengan KPM PKH Disabilitas Kecamatan Tebet 



 

 

 
 

 
 



 

Dokumentasi Kegiatan P2K2 
 
 


